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Abstract 
 

It cannot be denied that every time there is a CPNS acceptance, many are ready to compete to 
be able to graduate as a civil servant. To become a civil servant, one of the challenges that 
must be faced is taking the CAT SKD, SKB test by meeting the CAT threshold scores 
determined by BKN. Where the final graduation rate for CPNS participants is by getting the 
highest score from the specified number of formations. 
Therefore, the evaluation carried out by researchers in carrying out a comparative analysis of 
the Decision Tree, KNN, and Naïve Bayes algorithms for the predicted results of the 2021 
Ministry of Religion First Expert Auditor CPNS graduation using Rapid Minner Tools. The results 
of this research will help in providing more effective and efficient solutions in assessing the 
qualifications of CPNS candidates, as well as minimizing subjective biases that may arise in the 
manual selection process. 
Keywords: Decision Tree, KNN, Naive Bayes, Rapid Minner 
 

Abstrak 
 

Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap ada penerimaan CPNS banyak yang siap bersaing untuk 
bisa lulus sebagai seorang PNS. Untuk menjadi seorang PNS salah satu tantangan yang harus 
dihadapi adalah mengikuti tes CAT SKD, SKB dengan memenuhi nilai ambang batas CAT yang 
telah ditentukan oleh BKN. Dimana tingkat kelulusan akhir para peserta CPNS dengan 
mendapatkan nilai tertinggi dari jumlah formasi yang ditentukan. Maka dari itu evaluasi yang 
dilakukan peneliti dalam melakukan Analisa Perbandingan Algoritma Naïve Bayes, KNN dan 
Decision Tree untuk hasil prediksi kelulusan CPNS Auditor Ahli Pertama Kemenag 2021 
menggunakan Tools Rapid Minner. Hasil penelitian ini akan membantu dalam  memberikan 
solusi yang lebih efektif dan efisien dalam menilai kualifikasi calon CPNS, serta meminimalkan 
bias subjektif yang mungkin muncul dalam proses seleksi manual. 
Kata kunci: Decision Tree, KNN, Naïve Bayes, Rapid Minner 
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1. Pendahuluan 

Penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) adalah proses yang krusial dalam 

memastikan bahwa instansi pemerintah memiliki sumber daya manusia berkualitas untuk 

menjalankan tugas-tugas pelayanan publik (Erwansyah, 2019). Kebutuhan akan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan berdaya saing di era globalisasi ini mengharuskan Pemerintah 

lebih serius dalam melakukan perekrutan terhadap calon abdi Negara agar perwujudan 

pelayanan yang baik serta kebutuhan organisasi terhadap kualifikasi jabatan yang ada dapat 

terpenuhi (Peraturan LAN RI No.12, 2018). Penerapan klasifikasi data mining menjadi solusi 

yang menarik, dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good 

governance) yang bertujuan pada upaya mengembalikan kepercayaan dan kepuasan publik 

terhadap sistem rekrutmen CPNS (Erick Junata, 2017). 

Penelitian ini mengusulkan penerapan teknik klasifikasi data mining dalam seleksi 

CPNS menggunakan algoritma Naïve Bayes, K-Nearest Neighbors (KNN) dan Decision Tree. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana seluruh data disajikan dalam bentuk 

angka dan dianalisis menggunakan metode analisis statistik, dengan menggunakan sumber 

data kelulusan CPNS Auditor Ahli Pertama Kemenag. Data yang diperoleh akan diproses dan 

disiapkan untuk dianalisa dan dilakukan pengujian algoritma Naïve Bayes, KNN dan Decision 

Tree. Dengan menerapkan teknik klasifikasi dengan menggabungkan algoritma Naïve Bayes, 

KNN dan Decision Tree menggunakan RapidMiner, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

solusi yang lebih efektif dan efisien dalam menilai kualifikasi calon CPNS, serta meminimalkan 

bias subjektif yang mungkin muncul dalam proses seleksi manual. 

Penerapan klasifikasi data mining untuk seleksi CPNS diharapkan dapat menjadi 

langkah progresif dalam menghadapi tantangan modern dalam manajemen sumber daya 

manusia. Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan metodologi 

seleksi yang lebih canggih dan berbasis data, yang dapat diadopsi oleh instansi pemerintah 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di dalam birokrasi. Dengan adanya latar 

belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam potensi RapidMiner dalam 

konteks seleksi CPNS dengan mengimplementasikan teknik klasifikasi data mining dan 

mengevaluasi kinerja model yang dihasilkan. 

 

2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, penelitian yang berfokus pada 

data informasi yang berguna untuk menyimpulkan hasil . Metode penelitian kuantitatif dijelaskan 

sebagai suatu bentuk kajian sistematis terhadap suatu fenomena yang melibatkan observasi 

langsung di lapangan, serta pengumpulan data yang telah didapatkan selanjutnya dianalisis 

memanfaatkan teknik statistik untuk menemukan korelasi antar variabel yang diteliti dan juga 

membandingkan dua algoritma sebagai penilaian algoritma terbaik (Fauzan et al., 2024). 
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Analisis yang diterapkan untuk hasil prediksi kelulusan CPNS Auditor Ahli Pratama 

dengan metode algoritma Naïve Bayes, KNN dan Decision Tree dengan mengaplikasikan tools 

rapidminer.  

 

Sumber: (Silangen & Matdoan, 2022) 

Gambar 1.  Knowledge Discovery in Database 

Pada gambar 1 menunjukan metode Knowledge Discovey in Database (KDD). Menurut 

(Silangen & Matdoan, 2022), (KDD), merupakan metode untuk mencari dan mengidentifikasi 

pola dalam data yang dapat digunakan sebagai pengetahuan.  

 

Menurut (Han et al., 2011), Tahapan proses KDD adalah sebagai berikut :  

Tabel 1.  Tahapan Knowledge Discovery in Database 

1.Selection          : merupakan pengambilan data yang berkaitan dengan analisis 

yang dilakukan dari database.  

2.Pre-processing : 

 

merupakan proses pembersihan data dengan menghilangkan 

duplikasi data. 

3.Transformation: merupakan proses perubahan data menjadi bentuk data yang 

valid dan siap dilakukan untuk proses data mining.  

4. Data Mining   : 

 

proses implementasi metode atau algoritma yang sesuai 

dengan infomasi atau pengetahuan yang akan digali.  

5.Evaluasi           : merupakan proses yang dilakukan dengan mengevaluasi hasil 

dari proses data mining. 

Sumber: (Han et al., 2011) 

Pada tabel 1 menjelaskan tahapan Tahapan Knowledge Discovery in Database.Dari 

tahapan selection, Pre-processing, tranformation, data mining, dan evaluasi.  

Pada tahap evaluasi di penelitian ini, setelah memperoleh hasil dari proses data mining. 

Pada tahap ini melibatkan evaluasi dan interpretasi hasil tersebut dengan tujuan memahami 

makna dan relevansi dari pola atau model yang telah diidentifikasi (Triwidianti et al., 2021). 

Hasil evaluasi dilandasi pada Confusion Matrix. Evaluasi diperlukan untuk menampilkan hasil 

dengan memperlihatkan accuracy, precision dan recall (Firmansyach et al., 2023).  
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Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 2.  Rumus Perhitungan Accuracy, Precision, Recall 

Pada gambar 2 menunjukan rumus untuk menghitung nilai memperlihatkan accuracy, 

precision dan recall. Terdapat pada rumus 1,2,3 (Pujianto & Ristanti, 2019).   

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan mengikuti langkah-langkah dalam metode Knowledge 

Discovey in Database (KDD).  

3.1. Data Selection 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dokumen 

digunakan dalam penelitian sebagai sumber data sekunder manakala dokumen tersebut 

memiliki nilai. Data sekunder diperoleh secara tidak langsung dari orang lain, kantor yang 

berupa laporan, profil, buku pedoman, atau pustaka (Priadana & Sunarsi, 2021).  
 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 3.  Dataset 

Pada gambar 3 menunjukan dataset hasil akhir kelulusan CPNS Auditor Ahli Pertama 

Kemenag yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari website 

https://kemenag.go.id/informasi/hasil-akhir-sele ksi-calon-pegawai-negeri-sipil--cpns--

kementeri an-agama 

 

https://kemenag.go.id/informasi/hasil-akhir-sele%20ksi-calon-pegawai-negeri-sipil--cpns--kementeri%20an-agama-formasi-tahun-2021
https://kemenag.go.id/informasi/hasil-akhir-sele%20ksi-calon-pegawai-negeri-sipil--cpns--kementeri%20an-agama-formasi-tahun-2021


Analisis Perbandingan Algoritma Naïve Bayes, KNN dan Decision Tree untuk Hasil Prediksi 

Kelulusan Cpns Auditor Ahli Pertama  

 

Copyright © 2025 Jurnal JIFORTY 6 (1): 57 – 68 (Juni 2025) 61 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 4.  Hasil Read Excel 

Pada gambar 4 menunjukan Hasil Read Excel. 

3.2. Pre-Processing 

Pada tahapan ini data yang tidak relavan, missing value, dan redundant harus 

dibersihkan. Dataset yang digunakan sudah tidak ada data yang tidak lengkap/sesuai, hilang, 

maka data dapat digunakan ke proses selanjutnya. 

3.3. Transformation 

Transformasi dataset menjadi bentuk yang lebih cocok agar data dapat diproses ke 

dalam aplikasi Data Mining, sehingga lebih mudah untuk mendapatkan pengetahuan dari 

dataset. Hasil dari proses transformasi data, sebagai berikut: 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 5.  Hasil Proses Transformasi Data 

Pada gambar 5 menunjukan gambaran umum dari objek penelitian kerangka kerja 

Architecture Enterprise yang berbeda. Dimana setiap kerangka kerja memiliki konteks, aplikasi, 

dan penggunaan khususnya, dan pemilihan kerangka kerja tergantung pada tujuan dan 

kebutuhan spesifik organisasi. 
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3.4. Data Mining 

Transformasi dataset menjadi bentuk yang lebih cocok agar data dapat diproses ke 

dalam aplikasi Data Mining, sehingga lebih mudah untuk mendapatkan pengetahuan dari 

dataset. Hasil dari proses transformasi data, sebagai berikut: 

Tahapan implemantasi ini menggunakan metode klasifikasi algoritma Naïve Bayes, 

KNN dan Decision Tree perhitungan menggunakan tools Rapidminer Studio versi 10.3. 

Pengujian data sebanyak 21 record yang telah melalui proses data selection, data 

preprosessing dan data transformation. 

3.4.1. Analisa Data dari Algoritma Data Mining 

Implementasi dilakukan dengan menyimpan semua atribut indikator ke dalam format 

xlsx, kemudian import dataaset dengan pilih Import data dari Rapidminer Studio. 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 6.  Model Proses Desain Import Data 

Pada gambar 6 menunjukan Model Proses Desain Import Data. 
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Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 7.  Model Validasi Naive Bayes, K-NN dan Decision Tree 

Pada gambar 7 menunjukan Model Validasi Naive Bayes, K-NN dan Decision Tree. 

3.5. Evaluasi 

Transformasi dataset menjadi bentuk yang lebih cocok agar data dapat diproses ke 

dalam aplikasi Data Mining, sehingga lebih mudah untuk mendapatkan pengetahuan dari 

dataset. Hasil dari proses transformasi data, sebagai berikut: 

Pada tahapan evaluasi, dilakukan pengujian menggunakan cross validation dari 

algoritma yang digunakan untuk klasifikasi. Hasil pengujian tersebut akan dibandingkan nilai 

akurasi, presisi, dan recall dari algoritma Decision Tree, kNN, dan Naive Bayes. Setelah itu, 

pengujian juga dilanjutkan dengan metode T-test untuk melihat algoritma yang terbaik. 

- Hasil Evaluasi Model Naive Bayes 

Pengujian pada Model Naive Bayes menggunakan split data, hasil dari pengujian split 

data dengan 80% data training dan  20% data testing. Hasil prediksi menggunakan model 

Naive Bayes, yakni mendapatkan hasil akurasi prediksi lulus dan true lulus sebesar 2 data, 

prediksi lulus dan true tidak lulus sebesar 8 data, prediksi tidak lulus dan true lulus sebesar 5 

data, prediksi tidak lulus dan true tidak lulus sebesar 6 data.  
 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 8. Hasil akurasi Naive Bayes  
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Pada gambar 8 menunjukan Hasil akurasi Naive Bayes. 

 

Accuracy = 2+6 
                   2+8+5+6 

=       0,380952 (38,09%) 
 

Precision =   6 
6+8 

=       0,428571 (42,86%) 
Recall =             6 

6+5 
=       0,545455 (54,55%) 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 9. Hasil perhitungan Confusion Matrix acuuracy, precision, recall pada 

algoritma Naive Bayes  

 
Pada gambar 9 menunjukan hasil perhitungan Confusion Matrix acuuracy, precision, 

recall pada algoritma Naive Bayes. 

 

        
 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 10. Hasil Performance Vector pada Naïve Bayes  
 

Pada gambar 10 menunjukan Hasil Performance Vector pada Naïve Bayes,sehingga 

terbentuk hasil matrix akurasi pada klasifikasi data hasil akhir kelulusan CPNS Auditor Ahli 

Pertama Kemenag Tahun 2021 dengan hasil sebesar 36.67% dan hasil yang lulus sebanyak 2 

orang dan yang tidak lulus sebanyak 19 orang. 
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- Hasil Evaluasi Model KNN 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 11. Hasil akurasi KNN   

Pada gambar 11 menunjukan Pengujian Model KNN menggunakan split data, hasil 

pengujian split data yakni 80% data training dan  20% data testing. Hasil prediksi menggunakan 

model KNN, yakni mendapatkan hasil akurasi prediksi lulus dan true lulus sebesar 0 data, 

prediksi lulus dan true tidak lulus sebesar 2 data, prediksi tidak lulus dan true lulus sebesar 7 

data, prediksi tidak lulus dan true tidak lulus sebesar 12 data.  
 

Accuracy =           12+0 
                   12+2+7+0 

=       0,571429 (57,14%) 
 

Precision =  12 
              12+7 
=       0,631579 (63,16%) 
 

Recall =             12 
                  12+2 
=       0,857143 (85,71%) 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 12. Hasil perhitungan Confusion Matrix acuracy, precision, recall pada 

algoritma KNN 

Pada gambar 12 menunjukan Hasil perhitungan Confusion Matrix acuracy, precision, 

recall pada algoritma KNN. 
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Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 13. Hasil Performance Vector pada KNN   

 
 

Pada gambar 13 menunjukan erbentuk hasil matrix akurasi pada klasifikasi data hasil 

akhir kelulusan CPNS Auditor Ahli Pertama Kemenag Tahun 2021 cukup dengan hasil sebesar 

56.67% dengan hasil yang lulus sebanyak 0 orang dan yang tidak lulus sebanyak 21 orang. 
 

- Hasil Evaluasi Model Decision Tree 
 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 14. Hasil akurasi Decision Tree 

 

Pada gambar 14 menunjukan Pengujian pada Model Decision Tree menggunakan split 

data, hasil dari pengujian split data dengan 80% data training dan  20% data testing. Hasil 

prediksi menggunakan model Decision Tree, yakni mendapatkan hasil akurasi prediksi lulus 

dan true lulus sebesar 6 data, prediksi lulus dan true tidak lulus sebesar 0 data, prediksi tidak 

lulus dan true lulus sebesar 1 data, prediksi tidak lulus dan true tidak lulus sebesar 14 data.  
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Accuracy =           14+6 
                   14+0+1+6 

=       0,952381 (95,24%) 
 

 
Precision =  14 

              14+1 
=       0,933333 (93,33%) 
 

Recall =             14 
                  14+0 
=       1  (100,00%) 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 15. Hasil perhitungan Confusion Matrix acuuracy, precision, recall pada 

algoritma Decision Tree 

Pada gambar 15 menunjukan hasil perhitungan Confusion Matrix acuuracy, precision, 

recall pada algoritma Decision Tree. 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Gambar 16. Hasil Performance Vector pada Decision Tree 

Pada gamba 16 terbentuk hasil matrix akurasi pada klasifikasi data hasil akhir kelulusan 

CPNS Auditor Ahli Pertama Kemenag sangat baik dengan hasil sebesar 95.00% dengan hasil 

yang lulus sebanyak 6 orang dan yang tidak lulus sebanyak 15 orang. 
 

- Hasil Komparasi 3 Algoritma 

Dari hasil komparasi tersebut menunjukkan Decission tree memiliki tingkat akurasi yang 

paling tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja Decission Tree lebih baik dibanding 

dengan Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor. 

 

4. Kesimpulan 

Dari hasil proses pengujian dengan tools RapidMiner Menggunakan tiga metode yang 

telah dilakukan. Decision Tree (C4.5) memperoleh hasil akurasi tertinggi sebesar 90.00% pada 

pengujian ke 3. Metode Naïve Bayes memperoleh hasil akurasi tertinggi sebesar 61.67% pada 

pengujian ke 1, dan Metode K-Nearest Neighbor (K-NN) memperoleh hasil akurasi tertinggi 

sebesar 61.67% pada pengujian ke 2. 
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